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Abstract

The high rate of incomplete basic immunisation among infants and toddlers is a serious public health
issue, as it increases vulnerability to preventable diseases. This community service activity was motivated
by the need for immediate intervention to catch up on missed immunisation coverage and to increase
parents’ understanding of vaccination’s importance. This activity aims to increase parents’ knowledge
about immunisation and increase participation in the basic immunisation programme for infants and
toddlers in Wates Village, Kediri District. The activity was carried out using the ‘Vaccine Blitz Moment’
approach, which consists of three main stages: (1) Health education through pre-tests, education, and post-
tests to measure knowledge improvement; (2) Health screening using standard forms to ensure vaccine
recipients’ eligibility; and (3) Immunisation Administration according to the recommended schedule. The
activity involved 16 infants and toddlers and their parents. There was a significant increase in parents’
knowledge of 102.87% (from an average pre-test score of 47.81 to a post-test score of 96.99). A total of
16 children were successfully immunised, with the highest coverage for the Penta, Polio, PCV, and RV
vaccines, as well as Measles and IPV. Multi-stakeholder collaboration and a comprehensive approach
proved effective in increasing parental knowledge and immunisation coverage. This model can be adopted
as a strategy to catch up on immunisation in other regions.
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Abstrak

Tingginya angka ketidaklengkapan imunisasi dasar pada bayi dan balita menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius, karena meningkatkan kerentanan terhadap wabah penyakit yang dapat dicegah.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh perlunya intervensi segera untuk mengejar
cakupan imunisasi yang tertinggal sekaligus meningkatkan pemahaman orang tua akan pentingnya
vaksinasi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang imunisasi dan
meningkatkan partisipasi dalam program imunisasi dasar bagi bayi dan balita di Desa Wates, Kabupaten
Kediri. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan “Momen Serbu Vaksin” yang meliputi tiga tahap
utama: (1) Pendidikan Kesehatan melalui pretes, edukasi, dan postes untuk mengukur peningkatan
pengetahuan; (2) Skrining Kesehatan menggunakan formulir standar untuk memastikan kelayakan
penerima vaksin; dan (3) Pemberian Imunisasi sesuai jadwal yang direkomendasikan. Kegiatan
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melibatkan 16 bayi dan balita serta orang tuanya. Terjadi peningkatan pengetahuan orang tua yang sangat
signifikan sebesar 102,87% (nilai rerata pretes 47,81 menjadi postes 96,99). Sebanyak 16 anak berhasil
diimunisasi dengan capaian tertinggi untuk vaksin Penta, Polio, PCV, dan RV, serta Campak dan IPV.
Kolaborasi multipihak dan pendekatan yang komprehensif terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan orang tua dan cakupan imunisasi. Model ini dapat diadopsi sebagai strategi untuk mengejar
ketertinggalan imunisasi di daerah lainnya.

Kata Kunci: Balita, Desa Wates, Imunisasi, Serbu Vaksin, Skrining

PENDAHULUAN

Imunisasi dasar lengkap merupakan fondasi utama dalam membangun kekebalan
komunitas (herd immunity) dan melindungi anak-anak dari penyakit-penyakit yang dapat dicegah
dengan vaksin (PD3I) seperti campak, difteri, pertusis, dan polio (Rumaf, 2023; Ramadhan,
2023; Silvia, 2025). Cakupan imunisasi yang tinggi dan merata tidak hanya melindungi individu
tetapi juga memutus mata rantai penularan penyakit, sehingga menjadi indikator kritikal dalam
pencapaian target Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya tujuan ke-3 yaitu
memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan bagi semua untuk semua usia
(Kementerian Kesehatan RI, 2024; Kusmilawaty, 2025). Namun, hingga saat ini, tantangan
dalam mencapai cakupan imunisasi yang optimal masih menjadi persoalan kesehatan masyarakat
yang kompleks, tidak terkecuali di Indonesia (Handayani, 2025; Suarmini, 2024).

Data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa meskipun secara nasional cakupan
imunisasi dasar telah menunjukkan peningkatan, masih terdapat kesenjangan yang signifikan di
tingkat daerah, terutama di wilayah pedesaan dan pelosok (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Faktor-faktor seperti keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan, rendahnya pengetahuan
orang tua tentang pentingnya imunisasi, isu hoaks dan misinformation mengenai keamanan
vaksin, serta disparitas sosio-ekonomi menjadi penghambat utama (Nova, 2023; Karmila, 2022;
Qamarya, 2024). Dampak dari cakupan imunisasi yang tidak optimal ini telah terlihat dalam
beberapa tahun terakhir dengan merebaknya kembali Kejadian Luar Biasa (KLB) difteri dan
campak di berbagai daerah, yang seharusnya dapat dicegah melalui imunisasi (Kementerian
Kesehatan RI, 2024; Fitriani, 2023; Kendarti, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dipandang penting dan mendesak untuk dilaksanakan. Pemilihan Desa Wates, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada hasil observasi awal dan
wawancara dengan bidan desa serta kader posyandu setempat. Diperoleh informasi bahwa Desa
Wates mengalami kendala dalam mencapai target cakupan imunisasi dasar lengkap, khususnya
pada bayi dan balita. Beberapa penyebabnya antara lain adalah tingkat kesadaran sebagian orang
tua yang masih rendah, jarak tempuh menuju Puskesmas yang dirasa jauh bagi sebagian warga,
serta kesibukan orang tua yang bekerja sehingga kesulitan mengatur waktu. Polindes (Pondok
Bersalin Desa) setempat, yang menjadi ujung tombak pelayanan kesehatan dasar, membutuhkan
dukungan untuk mengintensifkan dan mempermudah akses layanan imunisasi bagi masyarakat.
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Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah: (1) Meningkatkan cakupan imunisasi dasar lengkap
pada bayi dan balita di Desa Wates melalui kegiatan “Momen Serbu Vaksin”; (2) Meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya imunisasi melalui pendekatan edukasi
dan komunikasi interpersonal; (3) Memberikan pendampingan dan asistensi teknis kepada tenaga
kesehatan di Polindes dalam pelaksanaan kegiatan imunisasi; serta (4) Membangun kemandirian
masyarakat dan kader kesehatan dalam mendukung program imunisasi berkelanjutan.

Novelty (Kebaharuan) dari kegiatan ini terletak pada pendekatannya yang integratif
dan all-in-one. Berbeda dengan kegiatan imunisasi rutin atau Bulan Imunisasi Anak Nasional
(BIAN) yang sudah ada, “Momen Serbu Vaksin” ini dirancang dengan strategi door-to-
door dan one-stop service yang memusatkan layanan di Polindes. Tim PkM tidak hanya
membantu secara administratif dan teknis vaksinasi, tetapi juga secara simultan melaksanakan
edukasi kesehatan interaktif menggunakan media visual yang mudah dipahami dan melibatkan
kader secara aktif. Pendekatan ini menggabungkan aspek service, education, dan
empowerment dalam satu waktu yang sama, sehingga diharapkan dapat menjangkau missing
population dan mengatasi keraguan orang tua secara langsung (on-the-spot counseling).

Sintesis dari penelitian dan pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi serupa
efektif dalam meningkatkan cakupan. Studi membuktikan bahwa edukasi kesehatan signifikan
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap imunisasi (Simanjuntak, 2019; Qurrotul,
2023). Penelitian Andrianto et al. (2022), menyoroti pentingnya peran kader dalam menjangkau
masyarakat. Sementara itu, program BIAN oleh Kemenkes (2022) membuktikan bahwa
pendekatan catch-up immunization diperlukan untuk mengejar ketertinggalan. Kegiatan PKM ini
mensintesis berbagai keunggulan dari temuan terdahulu tersebut dan mengemasnya dalam sebuah
aksi terpadu yang konkret dan langsung menyentuh akar permasalahan di lapangan, dengan
memanfaatkan fasilitas kesehatan desa (Polindes) yang paling dekat dengan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang dengan jenis aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi secara langsung (direct community service) melalui program
pendampingan dan fasilitasi yang bertujuan meningkatkan partisipasi masyarakat akan
pentingnya imunisasi dasar pada bayi dan balita di Desa Wates. Pelaksanaannya menggunakan
kombinasi beberapa metode untuk memastikan pendekatan yang komprehensif dan tepat sasaran.
Metode utama yang diterapkan adalah penyuluhan kesehatan (health education) secara interaktif
dengan menggunakan media leaflet untuk meningkatkan pemahaman masyarakat; pelayanan
kesehatan langsung berupa pemberian imunisasi dasar yang dipusatkan di Polindes; pendekatan
door-to-door oleh tim bersama kader untuk menjangkau sasaran secara aktif; serta pendampingan
dan fasilitasi bagi tenaga kesehatan dan kader setempat. Kegiatan ini menyasar kelompok utama,
yaitu sasaran primer yang terdiri dari orang tua (ibu dan ayah) dari bayi dan balita. Adapun
tahapan dalam kegiatan pengabdian ini seperti tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan kegiatan Pengabdian Masyarakat

Data dikumpulkan untuk memantau proses dan mengukur capaian hasil kegiatan secara
objektif.  Instrumen pengumpulan data yang digunakan  meliputi daftar  periksa
(checklist) kehadiran peserta, formulir registrasi dan screening imunisasi sebagai data
administratif, kuesioner pengetahuan berbentuk pre-test dan post-test yang terdiri dari 10
pertanyaan pilihan ganda untuk mengukur peningkatan pemahaman ibu, lembar observasi untuk
mencatat dinamika dan kendala lapangan, serta dokumentasi foto sebagai bukti visual seluruh
rangkaian kegiatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dimana
tim terlibat langsung, wawancara tidak terstruktur dengan orang tua dan kader, pemberian tes
tertulis, dan pencatatan administratif berdasarkan buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak).

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif, seperti cakupan imunisasi dan hasil pre-test/post-test, dianalisis dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah intervensi menggunakan persentase. Peningkatan
pengetahuan dianalisis dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test. Sementara
itu, data kualitatif dari hasil observasi dan wawancara dianalisis secara tematik untuk memahami
tantangan, persepsi, dan respons masyarakat terhadap kegiatan, sehingga memberikan gambaran
yang utuh tentang dampak dan proses dari kegiatan “Momen Serbu Vaksin™ ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Polindes Desa Wates
Kabupaten Kediri pada bulan Agustus 2025. Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Bidan
Desa, kader Posyandu Desa Wates, dan mahasiswa Institut limu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.
Sasaran kegiatan adalah orang tua yang memiliki bayi dan balita yang belum mendapatkan
imunisasi dasar lengkap sesuai jadwal yang direkomendasikan Kemenkes RI. Tujuan utamanya
adalah meningkatkan pengetahuan orang tua, khususnya ibu, mengenai pentingnya vaksinasi
lengkap serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program imunisasi. Sebanyak 16 bayi
dan balita dengan rentang usia 3 bulan hingga 1 tahun 8 bulan berpartisipasi dalam kegiatan
imunisasi ini, dengan jenis imunisasi yang diberikan tercantum pada Tabel 1.

Momen Serbu Vaksin :Pendekatan One-Stop ............. 445
Prodyanatasari et al., 2026
Hal. 442-450



Jurnal PKM of JPM WISDOM
https://jurnal.rocewisdomaceh.com/index.php/wisdom e-ISSN : 3031-9366
Vol. 3, No. 1, Thn. 2026

https://doi.org/10.71275/wisdom.v3il1.141

Tabel 1. Pemberian Imunisasi pada Bayi dan Balita Peserta Kegiatan
No. Jenis Imunisasi Jumlah Peserta Imunisasi
Campak 6
Penta
Polio
IPV
PCV
RV

o O B~ W DN B
O 0 O 0 0o

Kegiatan “Momen Serbu Vaksin” diawali dengan tahap persiapan yang memfokuskan
pada penyiapan tiga instrumen kunci yang saling melengkapi, yaitu: Daftar Periksa Kehadiran,
Formulir Registrasi, dan Formulir Screening Kesehatan. Masing-masing instrumen memiliki
peran vital yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga langsung berkaitan dengan
efisiensi, akurasi data, dan yang paling penting, keselamatan peserta.

1. Daftar Periksa Kehadiran berfungsi untuk memastikan monitoring partisipasi yang
terstruktur. Instrumen ini dirancang untuk mencatat kehadiran tidak hanya sasaran primer
(orang tua dan anak) tetapi juga sasaran sekunder (kader dan bidan). Penggunaannya
memungkinkan tim untuk melakukan pelacakan real-time terhadap jumlah peserta,
mengidentifikasi keluarga yang belum hadir, serta mengevaluasi tingkat partisipasi kader.
Data ini menjadi bukti fisik keikutsertaan masyarakat dan sangat berharga untuk
analisis coverage awal dan perencanaan strategi follow-up.

2. Formulir Registrasi bertindak sebagai dokumen rekam medis dan sistem data kegiatan.
Formulir ini dirancang untuk mengumpulkan data demografi dan riwayat imunisasi yang
essensial, meliputi identitas anak (nama, tanggal lahir, usia), data orang tua, serta riwayat
imunisasi sebelumnya yang dicocokkan dengan buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak).
Pengisian formulir ini merupakan titik pertama interaksi tim dengan peserta, sehingga
selain  berfungsi sebagai pengumpul data, juga menjadi momen untuk
membangun rapport dan kepercayaan. Keakuratan data pada formulir ini adalah kunci
utama untuk menentukan jenis vaksin yang harus diberikan, sehingga mencegah
terjadinya kesalahan pemberian atau pengulangan dosis yang tidak perlu.

3. Formulir Screening Kesehatan merupakan instrumen paling krusial dari segi keamanan
medis. Formulir ini berfungsi sebagai garis pertahanan pertama untuk memastikan setiap
anak berada dalam kondisi yang layak untuk divaksinasi, sehingga meminimalisasi risiko
Kejadian lkutan Pasca Imunisasi (KIPI). Formulir berisi serangkaian pertanyaan kunci
yang harus ditanyakan dan diperiksa oleh tenaga kesehatan (bidan) kepada orang tua,
mencakup suhu tubuh, riwayat alergi, kondisi kesehatan saat ini, serta riwayat penyakit
penyerta. Keberadaan formulir standar ini memastikan proses skrining dilakukan secara
konsisten dan komprehensif untuk setiap anak, sekaligus menjadi sarana edukasi bagi
orang tua tentang pentingnya memastikan kondisi anak yang fit sebelum imunisasi.
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Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemberian pretes kepada orang tua untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal mereka mengenai imunisasi. Selanjutnya, petugas kesehatan
memberikan edukasi yang menyeluruh tentang pentingnya imunisasi dalam mencegah penyakit
berbahaya, keamanan vaksin, serta penjelasan rinci mengenai jenis-jenis imunisasi yang
diberikan sesuai dengan usia dan jadwal bayi dan balita. Untuk mengukur efektivitas
edukasi, orang tua kemudian diberikan postes yang berisi pertanyaan sama dengan pretes, guna
mengevaluasi peningkatan pemahaman mereka. Setelah sesi edukasi, proses berlanjut ke tahapan
skrining kesehatan dan imunisasi. Sebelum pemberian vaksin, setiap bayi terlebih dahulu
menjalani pemeriksaan kesehatan yang meliputi penimbangan berat badan (BB) dan pengukuran
tinggi badan (TB). Hasil pemeriksaan ini dicatat secara teliti ke dalam buku KIA atau formulir
yang telah disediakan, tidak hanya untuk keperluan skrining imunisasi tetapi juga untuk
memantau tumbuh kembang anak. Setelah dinyatakan sehat melalui proses skrining yang ketat,
imunisasi pun diberikan kepada para peserta.

Hasil evaluasi edukasi imunisasi menunjukkan peningkatan pengetahuan orang tua yang
sangat signifikan. Nilai rata-rata pretes sebelum edukasi adalah 47,81, sementara nilai rata-rata
postes setelah edukasi mencapai 96,99. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar
49,18 poin secara absolut. Dalam persentase, pengetahuan orang tua mengalami peningkatan
yang sangat besar yaitu sebesar 102,87% dari tingkat pengetahuan awal. Lonjakan nilai yang
drastis ini jelas menunjukkan bahwa materi edukasi berhasil disampaikan dengan efektif dan
dipahami dengan baik oleh seluruh peserta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program
edukasi ini sangat berhasil dalam meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pentingnya
imunisasi bagi bayi dan balita mereka.

Kegiatan “Momen Serbu Vaksin” yang dilaksanakan di Polindes Desa Wates berhasil
memberikan imunisasi kepada 16 bayi dan balita. Hasil pemberian imunisasi menunjukkan
capaian yang sangat baik untuk semua jenis vaksin yang diberikan, dengan beberapa catatan
penting:

1. Cakupan Imunisasi yang Tinggi dan Merata. Vaksin Penta, Polio, PCV, dan
RV masing-masing berhasil diberikan kepada 8 penerima. Angka ini mencapai 50% dari
total peserta (16 anak), yang menunjukkan bahwa setengah dari seluruh anak yang hadir
memerlukan dan menerima vaksin-vaksin dasar ini. Tingginya angka ini mengindikasikan
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bahwa sasaran kegiatan, yaitu bayi dan balita yang belum lengkap imunisasi dasarnya,
tepat sasaran.

2. Pencapaian untuk Vaksin Campak dan IPV. Vaksin Campak dan IPV masing-masing
diberikan kepada 6 penerima (37,5% dari total peserta). Vaksin ini biasanya diberikan
pada usia yang lebih spesifik (misalnya, Campak diberikan pada usia 9 bulan). Jumlah ini
tetap merupakan pencapaian yang baik, karena menunjukkan bahwa anak-anak yang
belum mendapatkan vaksinasi pada usia yang direkomendasikan akhirnya terpenuhi.

3. Kesesuaian dengan Usia Peserta. Rentang usia peserta yang luas (3 bulan hingga 1
tahun 8 bulan) sangat sesuai dengan variasi jenis imunisasi yang diberikan. Data
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil menjangkau anak-anak dari berbagai kelompok
usia dan mengejar ketertinggalan imunisasinya, baik untuk imunisasi dasar bagi bayi
(seperti Penta dan PCV) maupun imunisasi lanjutan untuk balita (seperti Campak).

4. Dampak dari Edukasi yang Efektif. Keberhasilan cakupan imunisasi ini tidak lepas dari
hasil edukasi yang sangat efektif kepada orang tua. Terjadinya peningkatan pengetahuan
orang tua sebesar 102,87% (dari rerata pretes 47,81 menjadi postes 96,99) menjadi faktor
kunci yang mendorong tingginya partisipasi. Pengetahuan yang baik telah meningkatkan
kesadaran dan kepercayaan orang tua, sehingga mereka bersedia mengikutsertakan
anaknya dalam imunisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan “Momen Serbu Vaksin” di Polindes Desa Wates, dapat
disimpulkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuannya dengan sangat baik. Terjadi
peningkatan pengetahuan orang tua tentang imunisasi yang signifikan sebesar 102,87%,
ditunjukkan melalui kenaikan nilai rata-rata pretes dari 47,81 menjadi 96,99 pada postes.
Sebanyak 16 bayi dan balita yang status imunisasinya belum lengkap berhasil divaksinasi,
dengan cakupan tertinggi pada vaksin Penta, Polio, PCV, dan RV (masing-masing 8 dosis).
Keberhasilan ini didukung kolaborasi efektif antara bidan, kader posyandu, dan mahasiswa, serta
penerapan tiga instrumen kunci (daftar hadir, formulir registrasi, dan skrining kesehatan) yang
menjamin kelancaran dan keamanan kegiatan.

Untuk keberlanjutan program, direkomendasikan beberapa langkah strategis. Bidan dan
kader desa perlu melakukan pendataan lanjutan dan kunjungan door-to-door kepada anak yang
belum hadir, sekaligus memantau kelengkapan dosis vaksin berikutnya. Institut IImu Kesehatan
Bhakti Wiyata Kediri dapat menjadikan Desa Wates sebagai desa binaan untuk program
kesehatan masyarakat berkelanjutan, sambil mendokumentasikan model ini sebagai best practice.
Terakhir, Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri dapat mempertimbangkan untuk mengadopsi dan
memperluas model kolaborasi yang telah terbukti efektif ini ke daerah lainnya guna
meningkatkan cakupan imunisasi secara keseluruhan.
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